
31 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian merupakan sebuah metode yang 

kegunaannya dalam mendapatkan data serta sumber informasi 

mengenai suatu subjek penelitian dalam rangka yang memecahkan 

masalah secara ilmiah. Metode penelitian ialah sebuah metode yang 

kegunaannya dalam mempelajari serta meneliti berbagai prinsip 

yang terlibat pada penelitian. Penggunaan metode pada penelitian 

ini ialah metode rasional, empiris, sistematis serta Ma‟ani Al-

Hadits.
1
 Metode penelitian yang penulis teliti juga menggunakan 

metode lain, antara adalah: 

A. Jenis dan Pendekatan 

Saat melakukan penelitian ini, yang penulis gunakan 

dalam jenis serta pendekatannya ialah:  

1. Jenis Penelitian  

Dalam hal ini yang peneliti gunakan ialah jenis 

penelitian library research atau penelitian kepustakaan, 

merupakan suatu penelitian dengan menggunakan sumber 

data melalui berbagai buku, media massa, aplikasi hadis 

digital, ataupun artikel. Untuk penelitian studi hadits 

dinamakan sebagai Ma'anil Hadits. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan penelusuran serta penyelidikan antara 

seluruh data yang relevan dan permasalahan yang diteliti 

untuk memperoleh makna yang jelas, lengkap serta luas. 

Jika diamati dalam bentuk masalah yang sudah 

dipaparkan sebelum itu. Penelitian ini sifatnya deskriptif, 

penulis tidak boleh mengacaukan situasi permasalahan 

yang diselidiki saat ini dengan interpretasinya sendiri. 

Secara teoritis, penulis tegas dan teliti dalam memahami 

data yang diperoleh secara rinci, jelas dan orsinal untuk 

bahan skripsi dalam pengumpulan data atau sumber data 

yang diteliti.  dengan penjelasan tersebut penulis 

memberikan gambaran tentang makna atau pengertian 

hadis mengenai trend berhijrah di kalangan remaja 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D), 2015th ed. (Bandung: Alfabeta, n.d.), hal. 5. 
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muslim milenial.
2
 Dengan catatan ini, penulis akan 

memberikan gambaran umum tentang interpretasi hadis 

dan pemahaman tentang trend berhijrah di kalangan 

remaja muslim milenial. 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang 

dikenal dengan pendekatan kualitatif. Bodgan dan Taylor 

dalam Moleong, 1994 berpendapat Pendekatan kualitatif 

adalah metode penelitian yang memberikan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 

didengar orang dan perilaku yang diamati. Divie 

Oktaviana, 2012 juga mengatakan bahwa, penelitian 

umum yang menggunakan pendekatan kualitatif 

memberikan data deskriptif tentang perilaku yang diamati 

secara keseluruhan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  

Penelitian deskriptif merupakan pencarian fakta dan 

interpretasi dalam mengkaji permasalahan yang ada di 

masyarakat, prosedur yang berlaku di masyarakat, serta 

pengaruh situasi tertentu, serta proses dan fenomena yang 

sedang berlangsung.  Oleh karena itu, tujuan penelitian 

deskriptif ini adalah untuk menciptakan fakta-fakta yang 

akurat berdasarkan uraian, gambaran dan fakta, untuk 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

keyakinan, persepsi dan pemikiran masyarakat secara 

individu dan kelompok, serta untuk menganalisis perilaku 

mereka yang berhubungan antara fenomena yang diteliti 

(Nazir, 2005).  

Alasan penggunaan penelitian deskriptif adalah 

karena penelitian tersebut memerlukan situasi nyata, yaitu 

penelitian yang bersifat alamiah, tanpa campur tangan 

peneliti, gejala yang diteliti memerlukan analisis yang 

detail, dan proses lebih diutamakan daripada hasil. (Drive 

Oktaviana 2012 dari Moleong, 1994).
3
 

                                                           
2 Muhammad Mansur, Living Qur‟an Dalam Lintasan Sejarah Studi Al-

Qur‟an (Dalam Penelitian Iving Qur‟an Dan Hadis), 2007th ed. (Yogyakarta: TH-

Press, n.d.), hal. 107. 
3 Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, “Metode Penelitian,” 

n.d., http://etheses.uin-malang.ac.id/604/7/10410174%20Bab%203.pdf. 
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B. Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan pokok bahasan dalam 

penelitian mengenai aspek-aspek yang dikritisi. Objek 

penelitian ini pada dasarnya merupakan inti pembahasan 

penelitian yang sedang diteliti, khususnya hadis mengenai 

trend berhijrah di kalangan remaja muslim milenial yang 

dipahami melalui kajian Ma‟ani Al-Hadits dalam kitab An-

Nasa‟i, karya Imam An-Nasa‟i.  Berikut ini adalah hadis 

tentang hijrah yang diteliti dalam kajian Ma‟ani Al-Hadits, 

dalam Sunan An-Nasa‟i:  

أحبرنا عمرو بن علي , قال : حد ثنا يحي , عن إسماعيل , عن 
عامر, عن عبد الله بن عمرو قال : سمعت رسول الله صلى الله 
عليو وسلم يقول : الدسلم من سلم الدسلمون من لسانو ويده, 

 4. والدهاجر من ىجر ما نهى الله عنو
Amr bin Ali telah mengkhabarkan kepada kami, dia 

berbicara: "yahya telah bercerita kepada kami, bersumber 

dari ismail, dia dari amir, dia dari abdullah bin amr 

berucap "saya telah mendengar rasulullah saw bersabda 

"seorang muslim adalah dia yang menyelamatkan seluruh 

orang muslim dari lisannya dan juga tangannya. Adapun 

yang disebut orang yang berhijrah ialah dia yang 

meninggalkan sesuatu yang allah melarang dari sesuatu 

tersebut.5 

 

C. Sumber Data 

Pendapat dari Beni Ahmad, sumber data adalah 

rancangan penelitian yang sangat diperlukan serta berguna 

dalam mencari objek penelitian.
6
 Untuk menentukan 

sumber data, penulis penelitian ini membagi sumber data 

                                                           
4
 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu‟aib, bin Ali Bin Sinan bin Bahr Bin 

Dinar al-Khurasani, Bab Shofatul Al-Muslim, No Indeks 4996, 8:hal. 105. 
5
 Lidwa Pustaka, “Kitab Sunan al-Nasa‟i “, (Kitab 9 Imam Hadis, ver. 

1.2). 
6 Beni Ahmad, Metode Penelitian Kualitatif, 2012th ed. (Bandung: Pustaka 

Setia, n.d.), hal. 129. 
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menjadi dua kategori, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

diperoleh dari subjek penelitian dan merupakan data 

langsung atau data asli.
7
 Sumber data primer untuk 

penelitian ini adalah kitab Sunan An-Nasa‟i.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder ialah data yang 

didapatkan ataupun dikelompokkan oleh peneliti 

diberbagai sumber yang tidak langsung. Sumber data 

sekunder ialah sumber pendukung yang diperlukan 

agar memperbanyak atau penganalisisan data dan 

merupakan literatur-literatur yang relevan dengan 

pembahasan dan dasar pemikiran mengenai 

kecenderungan hijrah remaja muslim milenial.
8
 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dikarenakan penelitiannya menggunakan penelitian 

Ma'anil Hadits, jadi instrumennya dalam mengumpulkan data 

ialah penelitian dokumentasi, yaitu pengumpulan dokumen-

dokumen yang relevan dengan objek penelitian.
9
 Objek 

penelitan Ma‟ani Al-Hadits antara lain, dari kitab Sunan An-

Nasa‟i, karya-karya ilmiah (baik dari buku, jurnal maupun 

artikel) yang membahas tentang Trend Berhijrah di Kalangan 

Remaja Muslim Milenial. Adapun cara mencari hadis tentang 

hijrah adalah dengan cara mengaplikasikan lidwa pustaka atau 

pencarian hadis secara online atau mencari hadis dengan cara 

manual dari kitab An-Nasa‟i. Penulis menggunakan aplikasi 

lidwa pustaka dalam pencarian hadis yang dikaji dan 

mengambil rujukan hadis dari kitab-kitab secara online yang 

dijadikan sebagai hadis penguat dalam penelitian.   
 

 

 

                                                           
7 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, 1995th ed. 

(Yogyakarta: Gajah Mada Press, n.d.), hal. 50. 
8 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, 1983 ed. 

(Yogyakarta: Gajah Mada Press, t.t.), hal. 9.  
9 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, 2014th ed. (Jakarta: 

Rajawali Pers, n.d.), hal. 2-3. 
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E. Teknik Analisis Data 

Sugiyono berpendapat, analisis data adalah proses 

dalam mengumpulkan serta mencarikan data dengan sistematis 

dari studi literatur (dokumen, catatan lapangan, hasil 

wawancara, jurnal, artikel, buku ataupun sebagainya), 

mengklasifikasikan data ke dalam unit-unit data untuk 

dianalisis, mengintergrasikan, mengorganisasikan ke dalam 

pola dan mempelajarinya. Hal ini merupakan proses memilih 

data yang penting untuk tujuan dan menarik kesimpulan 

dengan cara yang mampu dipahami pada dirinya sendiri serta 

orang lain.
10

 

Penelitian yang penulis lakukan ada tiga hal, yaitu 

memahami makna hijrah di kalangan muslim milenial, 

menganalisis hadis tentang hijrah dalam Sunan An-Nasa‟i dan 

mendefinisikan kajian ilmu Ma‟ani Al-Hadits. Untuk 

mendapatkan gambaran yang akurat dan baik tentang makna 

hijrah beserta hadisnya, penulis melakukan penelitian terhadap 

analisis teks hadis tentang trend berhijrah di kalangan muslim 

milenial. Dalam kajian ilmu Ma‟ani Al-Hadits, berbagai 

pendekatan digunakan untuk memahami hadis-hadis Nabi 

Muhammad Saw, antara lain pendekatan linguistik, psikologis, 

antropologis, sosio-historis, sosiologis serta historis. 

Penganalisisan secara singkat mengenai hadis hijrah yang 

diriwayatkan dari kitab An-Nasa‟i mampu didapatkan dalam 

kitab Syarah Hadits yang relevan terhadap hadis yang diteliti.  

Penelitian yang penulis ambil bertujuan untuk 

mengetahui hadis tentang hijrah beserta maknanya yang 

direlevansikan dengan konteks saat ini yaitu tentang trend 

berhijrah di kalangan muslim milenilal. Dalam hal ini penulis 

mampu meneliti serta memahami teks yang diambil dalam 

penelitian tentang makna hijrah di kalangan muslim milenial. 

Setelah teks hadis dan maknanya sudah diketahui penulis 

mampu menganalisis hasil dari penelitian yang dikaji dan 

                                                           
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R&D), hal. 333. 
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penulis mengambil rujukan hadisnya dari kitab An-Nasa‟i.  

Hal ini bertujuan untuk memberi pemahaman dan 

memudahkan penulis atau orang lain dalam mempejari serta 

memahami hasil dari penelitian tersebut.  

 


